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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, kualitas pelayanan dan 
promosi terhadap minat beli ulang konsumen di McDonald's Kota Mojokerto, jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah konsumen McDonald's 
Kota Mojokerto dengan minimal transaksi 2 kali, sampel penelitian ini terdapat 120 
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui elektrik kuesioner degan teknik 
analisis data menggunakan regresi linier berganda dan pengolahan data menggunakan SPSS. 
Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh positif 
terhadap minat beli ulang. Secara simultan variabel citra merek, kualitas pelayanan dan 
promosi berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang di McDonald’s Kota Mojokerto. 
Secara parsial ketiga variabel berpengaruh positif terhadap minat beli ulang, namun variabel 
citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.  
 
Kata kunci: Citra Merek, Kualitas Pelayanan, Promosi 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of brand image, service quality and promotion on consumer 
repurchase intention at McDonald's in Mojokerto City, this type of research is a quantitative study, the 
population in this study is McDonald's Mojokerto consumers with at least 2 transactions, the sample 
of this study is 120 respondent. The data collection technique was carried out by means of an electric 
questionnaire with data analysis techniques using multiple linear regression and data processing using 
SPSS. The results of the linear regression analysis show that the three independent variables have a 
positive effect on repurchase intention. The hypothesis testing shows that simultaneously brand image, 
service quality and promotion have a significant effect on repurchase intention, while the partial 
hypothesis test results suggest that brand image has no effect. significant for repurchase intention. 
Partially the three variables have a positive effect on repurchase intention, but the brand image variable 
does not have a significant effect on repurchase intention. 
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PENDAHULUAN  
Minat beli dapat didefinisikan sebagai suatu kemungkinan kegiatan yang dilakukan 

oleh konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk. Dalam berbisnis 
terdapat persaingan yang ketat, hal utama yang harus diprioritaskan adalah kepuasan 
pelanggan (customer satisfaction) yang pada akhirnya akan menarik minat pelanggan untuk 
membeli ulang suatu produk, sehingga perusahaan dapat bertahan, bersaing dan menguasai 
pangsa pasar. Kepercayaan konsumen terhadap suatu produk bahwa produk tersebut 
memiliki atribut adalah akibat dari pengetahuan konsumen. Dalam meningkatkan penjualan, 
kesadaran dan image sebuah merek dan pandangan kualitas mempengaruhi keputusan 
pelanggan untuk membeli. Pada konteks ini, citra yang baik yang ditampilkan perusahaan 
kepada pelanggan melalui presepsi atau merek mampu memberikan sikap dan kepercayaan 
yang tinggi dari pelanggan terhadap produk. Menurut Kotler dan Keller (2014) tentang brand 
image atau citra merek adalah bagaimana konsumen menanggap atau menilai (merek) suatu 
perusahaan secara aktual, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam memori 
konsumen. Kualitas layanan adalah model yang menggambarkan kondisi pelanggan dalam 
membentuk harapan akan layanan dari pengalaman masa lalu, promosi dari mulut ke mulut, 
dan iklan dengan membandingkan pelayanan yang mereka harapkan dengan apa yang 
mereka terima/rasakan (Kotler, 2005). Faktor lain yang mempengaruhi minat beli ulang 
adalah daya tarik promosi. Melalui promosi atau iklan dapat menarik seseorang untuk 
melakukan pembelian tersebut, dan promosi yang baik juga akan memberikan seseorang lebih 
mengenal  suatu barang atau jasa yang dipromosikan, agar mencapai sasaran yang di 
inginkan.    

Setiap memenuhi kebutuhan pokok, manusia membutuhkan orang lain sebagai 
penyedia baik secara bahan mentah hingga pebisnis yang menyediakan kebutuhan itu secara 
jadi, dari banyaknya penyedia, pastinya terjadi dan terbentuklah sebuah persaingan dalam 
bisnis-bisnis ini. Persaingan yang ketat mendorong perusahaan berpikir bagaimana cara 
mendorong minat pembelian ulang pada produk dan layanan perusahaan. Minat pembelian 
ulang sebagai tujuan dari perusahaan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan dan 
sebagai acuan atau ramalan perilaku pembelian ulang terhadap merek atau produk yang sama 
setelah pengalaman atau harapan sebelumnya terpenuhi  (Goh et al., 2016).  
  Melihat kondisi persaingan yang ketat, hal utama yang perlu diperhatikan oleh 
perusahaan adalah citra merek (brand image) yang diberikan kepada para pelanggannya. 
Rangkuti (2004) mendefinisikan   citra merek sebagai kumpulan asosiasi merek yang 
terbentuk di benak konsumen. Kualitas layanan adalah model yang menggambarkan kondisi 
pelanggan dalam membentuk harapan akan layanan dari pengalaman masa lalu, promosi dari 
mulut ke mulut, dan iklan dengan membandingkan pelayanan yang mereka harapkan dengan 
apa yang mereka terima/rasakan (Kotler, 2005). Faktor lain yang mempengaruhi minat beli 
ulang adalah daya tarik promosi. Promosi menurut (Gitosudarmo, 2000) merupakan kegiatan 
yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka menjadi kenal akan produk 
yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan mereka menjadi senang lalu membeli 
produk tersebut.  

Makanan cepat saji atau fast food telah menjadi bagian dari kehidupan manusia modern 
kini (Khudhriyatul dan Sugeng, 2022). Dari sekian banyak retauran cepat saji di Indonesia, 
salah satunya adalah McD, McD adalah restoran cepat saji yang berkembang pesat yang telah 
memiliki banyak pelanggan di Indonesia dan internasional. McD saat ini contoh perusahaan 
restoran cepat saji yang mampu berkembang, bersaing, dan menghasilkan keuntungan besar 
di tengah pasar global. McD dimulai sebagai drive-thru sederhana di Pasadena dan telah 
berkembang menjadi waralaba restoran cepat saji yang hadir di hampir setiap negara di dunia. 

 
   

Tabel 1. Restoran Cepat Saji Terfavorit Di Indonesia 
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No. 
Urut 

Nama Retoran Cepat 
Saji 

Poling 
(Persen) 

1. KFC 27,2 

2. Mc Donald’s 26 

3. Hokben 9,4 

4. A&W 7,6 

5. Richeese Factory 4,7 

Sumber: Topbrand-award.com (2022) 

Satu di antara banyaknya restoran cepat saji (fast food) di Indonesia adalah PT. Rekso 
Nasional Food, Tbk yang mendirikan cabang-cabang restoran cepat saji yang bernama 
McDonald‟s (McD) yang menyebar di banyak daerah di Indonesia. Salah satu kota yang 
terdapat gerai McD adalah di Kota Mojokerto, gerai ini baru buka di tanggal 1 Maret 2022. 
Banyaknya bisnis di bidang makanan menuntut perusahaan untuk mampu bersaing untuk 
dapat tetap bertahan dan mampu mengungguli pesaing yang sudah beroperasi lebih dulu, 
sehingga mendapatkan posisi terbaik di hati pelanggannya. Perusahaan harus mampu 
memberikan kualitas pelayanan. 

Terdapat penelitian terdahulu yang medukung adanya penelitian ini, seperti penelitian 
dari Nugroho Adhi dan Widiartanto (2022) telah meneliti tentang Kualitas Pelayanan 
dan Promosi Terhadap Minat Beli Ulang (Studi pada Pelanggan Burger King paragon 
Semarang). Dalam penelitian tersebut menemukan adanya pengaruh positif diantara 
Kualitas Pelayanan serta Promosi kepada Minat Beli Ulang pada Burger king paragon 
semarang. Elsa Silaen dan Bulan Prabawani (2019) telah meneliti tentang Pengaruh 
Presepsi Kemudahan Menggunakan E-Wallet dan Persepi manfaat Serta Promosi 
Terhadap Minat Beli Ulang Saldo E-Wallet OVO. Hasil penelitian ini memperhatikan 
bahwa kemampuan sub variabel pada promosi mampu menjelaskan variabel minat 
beli ulang dan dapat dikatakan pengaruh antara variabel bebas dan terikat tergolong 
kuat dan bernilai positif dan signifikan yang menunjukan pengaruh searah. Randika 
Fandiyanto dan Ratih Endriyasari Kurniawan (2019) telah meneliti tentang Pengaruh 
Kepercayaan Merek Dan Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang “Kopi Toraja” Di 
Coffee Josh Situbondo. Hasil ini mengindikasikan bahwa jika persepsi konsumen 
tentang citra merek Kopi Toraja di Coffee Josh meningkat, maka minat beli ulang juga 
akan meningkat, dan sebaliknya jika persepsi konsumen tentang citra merek menurun 
maka minat beli juga akan menurun. 
Minat Beli Ulang 

Menurut Ike Kusdyah (2012) minat beli ulang merupakan salah satu dari 
perilaku pembelian konsumen yang mana terdapat kesesuaian antara nilai dari barang 
atau jasa yang dapat menghasilkan minat konsumen untuk mengkonsumsi atau 
menggunakanya lagi di kemudian hari. Keinginan konsumen untuk melakukan 
pembelian ulang suatu barang, sebagian besar didasarkan pada rasa percaya dan 
value yang berkaitan dengan penggunaan barang tersebut. 
Citra Merek 

Citra merek (Brand Image) merupakan representasi dari keseluruhan persepsi 
terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap 
merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan 
dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif 
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terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian 
(Setiadi, 2003: 180) 
Kualitas Pelayanan 

Kualiatas pelayanan berdasarkan pendapat Parasuraman (Dikutip oleh 
Nugroho, 2022) merupakan suatu perbandingan dari harapan konsumen terhadap 
persepsi dari actual performance yang mereka peroleh. Bila jasa yang didapatkan 
sesuai terhadap apa yang diharapkannya, maka kualitas jasa dipersepsikan baik serta 
memberikan kepuasan. Dengan adanya kualitas pelayanan yang sangat bagus dapat 
dapt menyebabkan pelanggan memilki tindakan untuk membeli produk atau jasa dari 
suatu perusahaan dengan secara rutin dan pembelian secara berulang (Aristina & 
mardika, 2021) 
Promosi  

Menurut Hasan (2015) dalam Insani dan Madiawati (2020) menyatakan bahwa 
promosi merupakan mekanisme dalam sebuah pemasaran yang memliki focus pada 
kegiatan komunikasi kapanye pemasaran dengan cara menargetkan pelanggan secara 
persuasive guna utuk memfasilitasi produksi transaksi atau pengiriman antara 
perusahaan dan konsumen untuk membeli kegiatan yang diperluakan. 

 
Berdasarkan dari uraian kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :  
1. H1 : Citra Merek, Kualitas Pelayanan, dan Promosi secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap minat beli ulang di McDonald’s Kota Mojokerto. 
2. H2  : Citra Merek secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minta beli ulang di Mc  

Donald’s Kota Mojokerto 
3. H3 : Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minta beli ulang  

di Mc Donald’s Kota Mojokerto 
4. H4 : Promosi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minta beli ulang di Mc  

Donald’s Kota Mojokerto 
 

KERANGKA KONSEPTUAL 
 Kaitan antar variabel terikat X1, X2, X3 terhadap variabel bebas Y dapat digambarkan 
pada kerangka konseptual berikut ini: . 
 
 

Citra Merek 

(X1) 

Minat Beli Ulang 

(Y) 

Promosi 

(X3) 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 
H4 

H3 

H2 

H1 



Pengaruh Citra Merek, Kualitas Pelayanan Dan Promosi Terhadap Minat…. 
 

778 | SEIKO : Journal of Management & Business, 8(1), 2023 

METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian expantory research dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam populasi yang digunakan adalah para konsumen yang pernah 
melakukan transaksi di McDonald’s Kota Mojokerto minimal 2 kali dengan rentan usia 15-64 
tahun. Jumlah sampel penelitian ini merujuk pada Hair et al., (2006) menjelaskan ukuran 
sampel penelitian menggunakan rasio 5 kali jumlah indikator, Penelitian ini mempunyai 15 
buah indikator dan penulis memutuskan akan mengambil sampel sebanyak 120 responden 
yaitu 8 kali 15 indikator. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 
dengan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria sampel dalam 
penelitian ini adalah pelanggan McDonald’s Kota Mojokerto yang telah melakukan pembelian 
minimal 2 kali, range usia 15-64 tahun, dimana range usia ini merupakan usia produktif 
menurut bps.go.id, usia produktif adalah usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan 
menghasilkan sesuatu. Dalam penelitian ini mengunakan teknik pengambilan data dengan 
menyebar kuesioner elektronik. Untuk uji kualitas data penelitian ini terdiri dari uji validitas 
dan reliabilitas. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan regresi Linier Berganda.  

HASIL PENELITIAN 
ANALISIS DATA  

Analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan untuk menemukan 
informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan untuk 
solusi suatu permasalahan. Proses analisis ini meliputi kegiatan pengelompokkan data 
berdasarkan karakteristiknya, melakukan pembersihan data, mentransformasi data, membuat 
model data untuk menemukan informasi penting dari data tersebut. 

 
UJI VALIDITAS  

 
Variabel No. 

Item 
Rhitung Ket 

X1 (Citra Merek) 
X1.1 0,871 Valid 
X1.2 0,786 Valid 
X1.3 0,888 Valid 

X2 (Kualitas 
Pelayanan) 

X2.1 0,784 Valid 
X2.2 0,780 Valid 
X2.3 0,841 Valid 
X2.4 0,878 Valid 
X2.5 0,870 Valid 

X3 (Promosi) 
X3.1 0,885 Valid 
X3.2 0,878 Valid 
X3.3 0,846 Valid 

Y (Minat Beli 
Ulang) 

Y.1 0,790 Valid 
Y.2 0,945 Valid 
Y.3 0,960 Valid 
Y.4 0,929 Valid 

Sumber: Hasil Olahan data SPSS 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Hasil uji validitas indikator semua 
variabel bebas dan terikat menunjukkan valid karena nilai korelasinya lebih besar dari rtabel 
(0,179), sehingga semua variabel penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian 

UJI RELIABILITAS 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas 
Coefficient 

Cronbach’s 
Alpha 

Nilai 
Alpha 

Keterangan 

Citra Merek (X1) 3 Item 
Pertanyaan 

0,779 0,60 Reliabel 

Kualitas Pelayanan (X2) 5 Item 
Pertanyaan 

0,812 0,60 Reliabel 

Promosi (X3) 3 Item 
Pertanyaan 

0,853 0,60 Reliabel 

Minat Beli Ulang (Y) 4 Item 
Pertanyaan 

0,926 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan data SPSS 
 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Citra Merek (X1), 
Kualitas Pelayanan (X2), Promosi (X3) dan Minat Beli Ulang (Y) nilai Cronbach Alpha lebih 
besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel dan 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS (P-PLOT) 

 
       Sumber: Hasil Output SPSS 25 (2023) 

Pengujian normalitas diatas dilakukkan dengan melihat p-plot gambar dibawah 
menjelaskan bahwa data menyebar diatas garis diagonal, maka pada penelitian ini 
berdistribusi normal, sehingga layak menggunakan model regresi dalam pengujian 
hipotesisnya. 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b  Mean
  

.0000000  

 Std. Deviation .27034164 

Most Extreme Differences  Absolu
  

.060  

  Positi .060  
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 Negative -.046 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
           

             Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 

Berdasarkan tabel one sample kolmogorov-smirnov test dapat diketahui pengujian 
normalitas untuk data diatas menunjukkan bahwa pada model regresi berganda yang dibuat 
telah mengikuti distribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari Nilai Asym sig (2 Tailed) 
sebesar 0,200 > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini data berdistribusi normal. 
 

 
UJI MULTIKOLEREANITAS 

 
Coefficientsa 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 

Collinearit

y Statistics 

Mod
el 

 B Std. 
Error 

Beta Toleranc
e 

VIF 

1 (Constant) -3.212 1.758  -1.827 .070   

Citra Merek (X1) .204 .148 .104 1.375 .172 .589 1.697 

Kulitas Pelayanan 

(X2) 
.554 .095 .517 5.841 .000 .430 2.326 

Promosi (X3) .418 .150 .240 2.791 .006 .454 2.202 

a. Dependent Variable: Pembelian Ulang (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa VIF (Variance Inflation Factor) 
dibawah angka 10. Demikian juga pada nilai Tolerance tidak lebih dari angka 1. Dengan 
demikian dapat di Tarik kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi gejala 
multikolinieritas 

UJI HETERODITAS 
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Sumber: Hasil olahan Data SPSS 

 
Berdasarkan grafik scarlettpot pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik- titik 

menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa layak untuk digunakan karena tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi. 
 

UJI AUTOKOLINEARITAS 
 

Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .780a .609 .599 1.64024 1.858 

a. Predictors: (Constant), Promosi (X3), Citra Merek (X1), Kulitas Pelayanan (X2) 
b. Dependent Variable: Pembelian Ulang (Y) 

 
                 Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 

 
Berdasarkan tabel output “Model Summary” diatas, diketahui nilai durbin Watson (d) 

sebesa1,858. Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel durbin Watson pada 
signifikansi 5% dengan rumus (k;N). Adapun jumlah variabel independent adalah 3 / k = 3, 
sementara jumlah sampel atau N = 70, maka (k;N) = (2 ; 120). Angka ini kemudian kita lihat 
pada distribusi tabel durbin Watson. Maka ditemukan nilai dL = 1.6513 dan dU 1.7536. Maka 
dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin Watson 1,858 berada 
diantara nilai - 2 sampai +2 
 
ANALISIS LINER BERGANDA 
 

Coefficientsa 

 
 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.212 1.758  -1.827 .070 

Citra Merek (X1) .204 .148 .104 1.375 .172 

Kulitas Pelayanan (X2) .554 .095 .517 5.841 .000 

Promosi (X3) .418 .150 .240 2.791 .006 
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a. Dependent Variable: Pembelian Ulang (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 

Y= -3.212+0,0204+0,554+0,418 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
1. Nilai konstanta (a) menunjukkan nilai negatif yaitu sebesar -3,212, artinya adalah 

apabila citra merek, kualitas pelayanan dan promosi dalam penelitian ini bernilai sama 
dengan nol, maka besarnya nilai variabel minat beli ulang sebesar - 3,212. Dengan 
asumsi variabel indepeneden nol. 

2. Koefisien regresi variabel citra merek (X1) bernilai 0,204. Hal ini menunjukkan bahwa 
citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli ulang.  

3. Koefisien regresi variabel Kualitas pelayanan (X2) bernilai 0,554. Hal ini menunjukkan 
bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. 

4. Koefisien regresi variabel Promosi (X3) bernilai 0,418. Hal ini menunjukkan bahwa 
Promosi berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. 
 

KOEFISIEN DETERMINASI  
 

Hasil Uji Koefisien Determasi 
 

Model Summary 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .780a .609 .599 1.64024 

a. Predictors: (Constant), Promosi (X3), Citra Merek (X1), Kulitas Pelayanan (X2) 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 

Berdarkan nilai output tabel diatas, diketahui nilai R Square sebesar 0,609. Nilai ini 
berasal dari penguadranan nilai koefisien korelasi (R), yaitu 0,609 x 0,609 = 0,780. Diketahui 
nilai Koefisien determinasi sebesar 0,780 atau 78%. Artinya bahwa variabel X1, X2 dan X3 
berpengaruh terhadap (Y) sebesar 78%. 
 
UJI HIPOTESIS 
 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik yang ditujukan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiarto, 2017:7) 

 

UJI F 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 



Pengaruh Citra Merek, Kualitas Pelayanan Dan Promosi Terhadap Minat…. 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 8(1), 2023 | 783 

1 Regression 485.881 3 161.960 60.200 .000b 

Residual 312.085 116 2.690   

Total 797.967 119    

a. Dependent Variable: Pembelian Ulang (Y) 

b. Predictors: (Constant), Promosi (X3), Citra Merek (X1), Kulitas Pelayanan (X2) 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftabel (60,200 > 2,68) dan tingkat 
signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima artinya bahwa variabel Citra Merek, Kualitas Pelayanan dan Promosi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang di McDonald’s Kota Mojokerto. 
 

Kurva Daerah Penerimaan atau Penolakan H₀ Uji F 

 

Ftabel (2,68) Fhitung(60,200) 

 
 

UJI t 
 

Coefficientsa 

 
 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.212 1.758  -1.827 .070 

Citra Merek (X1) .204 .148 .104 1.375 .172 

Kulitas Pelayanan (X2) .554 .095 .517 5.841 .000 

Promosi (X3) .418 .150 .240 2.791 .006 

a. Dependent Variable: Pembelian Ulang (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil uji parsial yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) Citra Merek (X1) terhadap Minat Beli Ulang 
(Y) 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,172 > 0,05 
dan nilai t hitung 1,375 < t tabel 1.98063. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
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diterima, artinya secara parsial kualitas pelayanan (X2) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Beli Ulang (Y). 

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Minat Beli 
Ulang (Y) 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 
dan nilai t hitung 5,841 > t tabel 1.98063. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak, artinya secara parsial kualitas pelayanan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Minat Beli Ulang (Y). 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) Promosi (X3) terhadap Minat Beli Ulang (Y) 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,006 < 0,05 
dan nilai t hitung 2,791 > t tabel 1.98063. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak, artinya artinya secara parsial promosi (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap Minat Beli Ulang (Y). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan keputusan dalam uji F dapat disimppulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya secara simultan variabel Citra Merek, Kualitas Pelayanan dan 
Promosi berpengaruh signifikan terhadap Minat beli Ulang. sehingga, ketika citra 
merek sebuah perusahaann lebih unggul dari perusahaan lain yang sejenis atau 
sebidang akan menimbulkan minat beli ulang yang tinggi. Kualitas pelayanan juga 
berpengaruh, karena pengalaman pelanggan dalam menikmati pelayanan perusahaan 
sangat berharga dalam membentuk perilaku konsumen dalam perusahaan Sehingga, 
perusahaan dapat megoptimalkan pembentukan citra merek yang baik, 
pengoptimalan kualitas dalam pelayanan, serta giat promosi yang tepat untuk 
menciptakan minat beli ulang para konsumen. Penelitian ini mendukung Siti Suryani, 
dkk (2019) yang telah meneliti tentang Pengaruh Brand Image, Brand trust, dan 
Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Ulang dengan Kepuasan 
Konsumen Sebagai Variabel Moderating (Studi pada Startup Business Unicorn 
Indonesia). Dalam penelitian tersebut, menemukan bahwa variabel brand image atau 
cita merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian ulang, serta dalam penelitian ini menemukan bahwa kualitas layanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. Hal ini berarti 
apabila kualitas layanan mengalami peningkatan maka akan meningkat pula 
keputusan pembelian ulang. Dengan adanya peneltian terdahulu dengan hasil yang 
selaras, maka dapat diketahui bahwa variabel terkait dapat berpengaruh positif. 

Berdasarkan keputusan dalam uji t, menunjukkan bahwa citra merek 
berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Hal ini dapat disimpulkan, semakin 
positif citra yang dibentuk oleh McDonald’s, akan memancing lebih besar minat beli 
ulang oleh para pelanggan untuk kembali bertransaksi di McDonald’s. Namun, hasil 
uji t, menyatakan bahwa citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadp minat beli 
ulang. Hasil variabel ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu, Randika 
Fandiyanto dan Ratih Endriyasari Kurniawan (2019) telah meneliti tentang Pengaruh 
Kepercayaan Merek Dan Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang “Kopi Toraja” Di 
Coffee Josh Situbondo. Hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh 
positif signifikan terhadap minat beli ulang. Dengan adanya peneltian terdahulu 
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dengan hasil yang selaras, maka dapat diketahui bahwa variabel terkait dapat 
berpengaruh positif. 

Berdasarkan keputusan, dan uji t menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel Kualitas Pelayanan terhadap Pembelian Ulang. Ketika variabel 
kualitas pelayanan dinilai bagus oleh pelanggan, besar kemungkinan pengalaman 
konsumen ini akan menjadi pengalaman yang baik ketika mengunjungi atau 
bertantransaksi di McDonald’s, karena sedikiit kesalahan dari sebuah pelayanan 
kepada konsumen akan berdampak besar terhadap prespektif konsumen ke 
perusahaan, dan terdapat kemungkinan adanya negative testimonial dan kecil 
kemungkinan terciptanya minat beli ulang. Hasil penelitian ini dapat ditunjang oleh 
penelitian terdahulu oleh Nugroho Adhi dan Widiartanto (2022) telah meneliti tentang 
Kulitas Pelayanan dan Promosi Terhadap Minat Beli Ulang (Studi pada Pelanggan 
Burger King paragon Semarang). Kualitas Pelayanan serta Promosi sangat 
mempunyai pengaruh baik untuk Minat Beli Ulang di Burger king paragon Semarang 

Berdasarkan keputusan, uji t menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
variabel Promosi terhadap Pembelian Ulang. Selaras dengan pendapat Menurut Lamb 
dalam Niko (2019) salah satu cara mengembangkan minat beli adalah melalui promosi 
yakni komunikasi yang menginformasikan kepada calon pembeli sebuah atau sesuatu 
pendapatan atau memperoleh suatu respon. McDonald’s banyak melakukan promosi 
yang menarik dan tersampaikan dengan tepat sasaran, sehinggan besar kemungkinan 
untuk terciptanya minat beli ulang pada konsumennya. Promosi yang dirasa dapat 
menguntungkan pihak konsumen akan terdengar menggiurkan dan meningkatkan 
keinginan untuk mengklaim promosi tersebut entah itu potongan harga atau hanya 
dalam penyampaian foto produk yang menggugah selera. Hasil dari kesignifikanan 
ini ditunjang dengan penelitian terdahulu seperti dari, Elsa Silaen dan Bulan 
Prabawani (2019) telah meneliti tentang Pengaruh Presepsi Kemudahan 
Menggunakan E-Wallet dan Persepi manfaat Serta Promosi Terhadap Minat Beli 
Ulang Saldo E-Wallet OVO. Hasil penelitian ini memperhatikan bahwa kemampuan 
sub variabel pada promosi mampu menjelaskan variabel minat beli ulang dan dapat 
dikatakan pengaruh antara variabel bebas dan terikat tergolong kuat dan bernilai 
positif dan signifikan yang menunjukan pengaruh searah. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara simultan variabel citra merek, kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli ulang di McDonald’s Kota Mojokerto. Analisis secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel citra merek berpengaruh positif, namun tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli ulang. Sementara itu varibel kualitas pelayanan dan variabel 
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang di McDonald’s Kota 
Mojokerto 
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